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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Buku Ajar atau Bahan Ajar untuk mata kuliah Statistika Pendidikan
berbasis inkuiri yang valid dan praktis. Ini dilakukan untuk membantu agar proses pembelajaran di masa new normal
menjadi lebih baik dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian pengembangan dengan tahap pendefinisian (define), perancangan (design), dan
pengembangan (develop). Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis untuk validasi dan praktikalitas
Buku Ajar berbasis inkuiri. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan Lembar Validasi,
dan Angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Buku Ajar berbasis Inkuiri valid dari segi didaktik, isi, bahasa,
dan keterbacaan. Selain itu hasil uji praktikalitas buku ajar berbasis inkuiri yang dikembangkan juga praktis dari segi
sikap, pengetahuan, dan kemandirian.

Kata kunci: buku ajar; inkuiri; statistika pendidikan; pembelajaran era new normal

Abstract

The purpose of this research is to develop textbooks or teaching materials for inquiry-based Education Statistics
courses that are valid and practical. This is carried out to make the learning process in the new normal become better
and more effective in order to achieve the learning objectives. The type of research is development research with the
stages of defining, designing, and developing. The data analysis technique in this research is an analytical technique
for the validation and practicality of inquiry-based textbooks. The data collection instruments in this research is using
Validation Sheets, and Questionnaires. The results showed that the Inquiry-based Textbooks is valid in terms of
didactic, content, language, and legibility. In addition, the results of the practicality test of the inquiry-based
textbooks that were developed are also practical in terms of attitude, knowledge, and independence.

Keywords: textbooks; inquiry; education statistics; new normal era learning

I. Pendahuluan meningkatkan motivasi belajar peserta didik

Pembelajaran di masa era baru menuntut
kreativitas pendidik agar pembelajaran tetap
bermakna, dan peserta didik tetap termotivasi
untuk  mengikuti pembelajaran. Untuk

*Penulis Korespondensi
Email Address : sukma_adi@stainkepri.ac.id
Handphone 1 +62 812 68912406

maka dibutuhkan alur pembelajaran yang dapat

melibatkan keaktivan peserta didik. Peserta didik

tidak hanya menerima apa yang disampaikan oleh

pendidik, tetapi ikut terlibat dalam menemukan
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konsep yang sedang dipelajari dengan bantuan
atau bimbingan dari pendidik. Bimbingan tersebut
bisa melalui buku kerja peserta didik yang
disiapkan oleh pendidik dalam menemukan
konsep yang sedang dipelajari. Jika konsep
tersebut ditemukan sendiri oleh peserta didik
maka konsep tersebut akan bertahan lama dalam
ingatannya. Apalagi jika konsep yang dipelajari
tersebut mengandung teorema-teorema Yyang
harus dibuktikan kebenarannya. Oleh karena itu
perlu dirancang pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik.

Metode inkuiri merupakan metode yang
dapat memfasilitasi peserta didik dalam
menemukan konsep yang dipelajari, pendidik
hanya membimbing dan mengarahkan melalui
pertanyaan-pertanyaan sehingga peserta didik
sendiri yang akan menemukan konsep. Sanjaya
dalam Roliza (2018) mengatakan bahwa metode
inquiry  merupakan  rangkaian  kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan. Ramadhona
(2018:21) mengatakan bahwa melalui metode
inkuiri  siswa  diberi  kesempatan  untuk
menemukan sendiri apa yang dibutuhkannya.
Dalam hal ini pendidik memberikan petunjuk-
petunjuk yang harus dilakukan peserta didik
melalui sebuah Bahan Ajar. Bahan ajar
merupakan salah satu contoh media dalam
pembelajaran yang disusun secara sistematis yang
digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam
proses pembelajaran  (Pannen, 2005).

Statistika Pendidikan merupakan salah
satu Mata Kuliah wajib yang harus ditempuh oleh
Mahasiswa  Program  Studi ~ Manajemen
Pendidikan Islam. Mata Kuliah ini merupakan
mata kuliah yang banyak mempelajari teori
statistik yang dimanfaatkan untuk pengolahan
data dalam dunia pendidikan. Sehingga perlu
bimbingan dari pendidik agar peserta didik
mampu menerapkan teori statistik tersebut.
Pandemi Covid 19 telah merubah pola
pembelajaran  dari tatap muka menjadi
pembelajaran dalam jaringan. Selama ini
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pembelajaran dilakukan dengan media internet
menggunakan buku ajar dan buku elektronik yang
tersedia di internet. Sebagian besar mahasiswa
masih mengalami kesulitan memahami materi
perkuliahan dengan menggunakan bahan ajar
tersebut. Karena bahan ajar tersebut tidak
menfasilitasi mahasiswa untuk memahami materi
Statistika Pendidikan dengan baik, sehingga
mahasiswa merasa bosan dan tidak termotivasi
untuk belajar apalagi pada masa era baru seperti
sekarang ini. Dimana dituntut keaktifan
mahasiswa dan kreatifitas pendidik dalam
menyajikan materi pembelajaran. Suryani (2015)
mengatakan bahwa dosen mempunyai peran
dalam mengarahkan dan membimbing mahasiswa
dalam melakukan penemuan-penemuan. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Buku Ajar Berbasis Inkuiri
untuk Mata Kuliah Statistika Pendidikan di Masa
New Normal yang valid dan praktis. Berdasarkan
latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimanakah proses
pengembangan Buku Ajar berbasis Inkuiri untuk
mata kuliah Statistika Pendidikan yang Valid dan
Praktis serta bagaimana kevalidan dan
kepraktisan Buku Ajar berbasis Inkuiri untuk
mata kuliah Statistika Pendidikan di STAIN
Sultan Abdurrahman KEPRI.

I1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (research and development)
dengan menggunakan model 4-D (four-D models)
yang terdiri dari empat tahap. Menurut
Thiagarajan dalam Trianto (2010:93) keempat
tahap itu adalah pendefinisian  (define),
perancangan (design), pengembangan (develop),
dan penyebaran (disseminate). Pada penelitian ini
hanya sampai pada tahap pengembangan. Sumber
data dalam penelitian ini menggunakan data
primer. Data Primer dalam penelitian ini adalah
data dokumentasi yaitu berupa hasil uji validitas
dan respon mahasiswa yang didapat dari respon
uji praktikalitas yang diisi oleh mahasiswa.

Lokasi penelitian ini dilakukan di
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan
Abdurrahman  Kabupaten Bintan, Provinsi
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Kepulauan Riau. Pemilihan lokasi penelitian ini
dikarenakan Pengembangan buku ajar dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pengajaran mata
kuliah statistika Pendidikan di Sekolah Tinggi
Agama Islam Sultan Abdurrahman Kepulauan
Riau.

Hasil yang didapat dari penelitian ini
nantinya akan menjawab pertanyaan penelitian
dari rumusan masalah yang telah ditentukan yaitu
Bagaimanakah proses pengembangan Buku Ajar
berbasis Inkuiri untuk mata kuliah Statistika
Pendidikan yang Valid dan Praktis. Sehingga
selain didapat buku ajar yang praktis, penelitian
juga menghasilkan deskripsi atau penjelasan
mengenai proses atau prosedur pengembangan
buku ajar tersebut. Adapun  prosedur
penelitiannya seperti dijelaskan sebagai berikut.

Pertama adalah Tahap pendefinisian
(define), Tujuan tahap pendefinisian adalah
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
yang dibutuhkan dalam pengembangan buku ajar.
Tahapan define yang dilakukan vyaitu: (1.a)
Analisis Peserta Didik merupakan telaah tentang
karakteristik mahasiswa. Menurut Uno (2007:27)
bahwa mengidentifikasi karakteristik mahasiswa
sangat perlu dilakukan untuk mengetahui kualitas
perseorangan untuk dapat dijadikan sebagai
petunjuk dalam perencanaan pembelajaran; (1.b)
Analisis Konsep, Pada langkah ini dilakukan
kegiatan = mengidentifikasi,  merinci, dan
menyusun secara sistematis konsep utama yang
akan dipelajari oleh mahasiswa.

Kedua Tahap perancangan atau design.
Tahap design bertujuan untuk merancang buku
ajar. Perancangan buku ajar memperhatikan aspek
didaktik, isi, bahasa dan keterbacaan.

Ketiga adalah Tahap pengembangan atau
develop. Tahap develop bertujuan untuk
menghasilkan buku ajar yang valid, dan praktis.
Tahap ini terdiri dari uji validitas, dan uji
praktikalitas. Untuk uji validitas digunakan
validasi expert, yaitu dua orang dosen yang ahli di
bidang statistika pendidikan. Sedangkan untuk
kepraktisan buku ajar digunakan analisis
frekuensi data oleh Riduan dalam Ramadhona

(2018) dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
skor item yang diperoleh

— 1009
p skor maksimu x %

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan sesuai
kategori yang disampaikan Riduwan dalam
Natasya (2020) seperti yang ada pada Tabel 1.

Tabel 1.
Kategori kepraktisan

Penilaian (%0)

Kriteria Kepraktisan

0-20 Sangat tidak praktis
21-40 Tidak Praktis
41-60 Cukup Praktis
61-80 Praktis

81-100 Sangat Praktis

(Riduwan dalam Natasya, 2020)

Berdasarkan kategori di atas maka buku ajar
dikatakan praktis jika semua hasil presentasi
aspek bernilai > 60%.

I1l. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan
hingga akhir proses penelitian adalah sesuai
dengan tahapan pengembangan buku ajar yang
telah direncanakan dalam rancangan penelitian
sebagai berikut:

Analisis
Konsep
1
1

‘ Perumusan capaian pembelajaran

Perancangan Buku Ajar Statistika Pendidikan
Berbasis Inkuiri

'

| Validasi oleh pakar
‘ Buku ajar yang valid ‘
+
’ Uji coba untuk melihat praktikalitas Develop

]

| Analisis praktikalitas J

.

’ Buku ajar yang valid dan praktis

|7

Gambar 1. Diagram rancangan pengembangan buku
ajar

a. Tahap pendefinisian (define)
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Tujuan tahap pendefinisian adalah
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
yang dibutuhkan dalam pengembangan buku ajar.
Hasil dari tahap pendefinisian adalah silabus atau
isi buku ajar yang dikembangkan sesuai dengan
Rencana Pembelajaran Semester atau RPS mata
kuliah Statistika pendidikan. Adapun isi buku ajar
tersebut seperti berikut: (1) Statistika Deskriptif;
(2) Uji korelasi; (3) Uji normalitas; (4) Uji
hipotesis; (5) Uji validitas dan reliabilitas; (6) Uji
t; (7) Uji anova; (8) Uji regresi; (9) Uji
nonparametric.

b. Tahap perancangan (design)

Tahap design bertujuan untuk merancang
buku ajar. Perancangan buku ajar memperhatikan
aspek didaktik, isi, bahasa dan keterbacaan.
Adapun proses perancangan diawali dengan
merancang struktur buku ajar yang hasilnya
seperti dijelaskan dalam tahapan sebagai berikut:

merancang kegiatan/percobaan

Gambar 2. Diagram tahap perancangan

Pada setiap bab buku ajar berbasis inkuiri
yang dirancang mengikuti rancangan struktur
buku yang telah disusun. Adapun contoh hasil
dari perancangan buku tersebut seperti dijelaskan
dalam bentuk tahapan-tahapan seperti berikut:

- Tahap materi

Pada tahap ini peneliti berusaha untuk
menyajikan materi secara singkat untuk memberi
gambaran secara singkat mengenai materi atau
konsep yang akan dipelajari. Adapun contoh
materi dapat dilihat pada gambar berikut:
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UJINORMALITAS
1. Tujuan Pembelajaran

Tuman pembelajaran uyi normalnas, dsantaranya mahasiswa

mampu:

1. Memaham: kegunaan ujt normalitas data
2. Membuoat uji  nommalitas data dengan  uji
Kolmogorov-smirnov, menggunakan softwase SPSS

2. Deskripsi Materi

Ujr distribusi noemal digunakan untuk mengukur apakah
data yang diperoleh memuliki distnbusi normal sehingga
dapat dipakai dakm satistk  parametnik  (Gravisrik
yerensial), data vang terdistribusi secara normal berarts data
tersebut diamgeap dapat mewakili populasi. Ujt mormalitas
data dilakukan sebelum melakukan uyl hipotesis (vang akan
dibabas pada bab selanjutnya), schmgga dengan hasil
pengujian tersebur bisa diambil keputusan mengenai uji apa
yang akan digunakan uatuk analists data selanjuinya.
Menurut Singgih Samtoso (2014) ada dua pengujian yang
vanum dalakukan pada sebuah data:

1. Apakah beberapa sampel vang telah diambal berasal
dari populas: yang sama (populasi data berdastribus:
normal)?

2. Apakah sasnpel-sampel tereebet nhempEyid VaTiand
vamg samaT

Gambar sebaran dats berdistribuss nommal berbenbsk simetris
seperti gambar di bawah =

N

Gamkar 1, Burva Mormal

Sedaagian sebaras daty tidak bendisiribuad normal, nesvamys
akan menoong ke ki atas be kanam, sepertn ditaimpalkas

dalam gambar di bawah mi
Mgy B Rlercamng Eanan
(Negald) (Pamitd)

Gambar 0 Kurva bdsk sddmsal
Gambar 3. Contoh tahap materi

- Tahap mengajukan soal

Pada tahap ini, peneliti menyajikan soal
atau permasalahan yang berhubungan dengan
materi yang dipelajari. Ini dimaksudkan untuk
menstimulasi kemampuan pemecahan masalah
peserta didik melalui buku ajar yang
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dikembangkan. Adapun contoh pada tahap ini
dapat dilihat sebagai berikut:

Contoh Kasus.

Diari data nilai 30 siswa di bawah ini: (data fikuif)

TE |75 [TO |85 (3B |65 |77 [BD | B4 65

[55 |65 |67 |89 |73 |90 |67 |66 |87 |56 |

(87 |70 |77 | &5 |36 |70 | 7% |®9 | %0 &6

Ujilah apakah data nilai siswn distas berdistribusi secara
normal dengan lingkal signifikan 0,05
Gambar 4. Contoh tahap mengajukan soal

- Tahap merancang kegiatan/percobaan

Pada tahap ini peneliti memberikan
rancangan kegiatan dalam rangka penyelesaian
permasalahan yang telah disajikan sebelumnya
dengan menggunakan program aplikasi pengolah
data SPSS. Ini dilakukan agar peserta didik dapat
terlatih dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada serta memahami pemanfaatan konsep yang
dipelajari. Adapun contoh pada tahapan ini dapat
dilihat seperti digambarkan dibawah ini:

Buat variable datanya sehagai benkur
A e e g e SeTneeny . et g
RGeSl MR Je® s
— - ey

— —— — — — -—
Y~ . . - — . - # e

Input data Pada Tabel SPSS di kolom yang sama seperi

benkur:
.

2K «~ » B

o Langkah Kedua
Pilib analyze - descnplive SIRTSNCS -~ DRsScripaives

Gambar 5. Contoh 1 Tahap merancang kegiatan

- Tahapan melihat informasi berkaitan dengan
kegiatan/percobaan
Pada tahapan ini peneliti memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melihat
informasi dari hasil kegiatan/percobaan sebagai
bentuk verifikasi jika tahap kegiatan/percobaan
memang sudah dilakukan. Adapun contoh

tahapan melihat informasi berkaitan dengan
kegiatan/percobaan seperti pada gambar berikut:

* Descriptives

[uncpivs Sldmes

H Rovge | Mawwr | Mo Mam 5% Canishan | Vmwrce
Bl | Hdyx | Sublc | Sdax | Sukc | 94 Eao | Gk | Sank
Fold_ives i | I_ |_| | | |
Walkd B et E

Lengkapilah Bagian mformasi yvang kosong dari kotak diatas
sesual dengan informasi vang anda dapatkan di komputer
anda.

Gambar 6. Contoh tahap melihat informasi berkaitan
dengan kegiatan

Tahapan kegiatan mandiri untuk pemantapan
tujuan pembelajaran
Pada tahapan ini peserta didik diberikan
soal latihan dan harus diselesaikan secara
mandiri. Tahapan ini dimaksudkan untuk melatih
ketrampilan peserta didik dalam menyelesaikan
masalah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Adapun contoh tahapan ini seperti
Gambar 7 di bawah ini:

Latihan Soal

Drats pada tabel dibawsh i menumuldkan mlas TN sswa
ShiA dmambal secara acak pada mala pelagarasn kuns di 7
kabupaten’ kola ¢ provins Kepulsuan Fiau sebagas berkut

(Data fiktif)
Batam | Tampung | Bmtan | Kannun | Linggn | Anambas | Natuna
7 0 &0 65 &5 6
&7 &6 53 70 &0 65 50
) 43 50 55 55 I &0
&% 56 7 50 70 601 55
|60 80 70 56 & | 56 ]
53 &0 &7 53 &2 5 i
&7 55 &3 58 =0 58 &0
7 30 70 &0 75 T 50
i &0 72 &5 &7 600 56
|'s0 0 75 a5 RS I3
&0 75 50 58 &7 0 B2
|55 &7 <6 &0 & | 58 70
1] (-] 24 0 e 60 1]
58 &7 &2 &0 6 50 56
[ & 70 70 5 33 3

Berdasarkan  data
sagnifikan 0,05, menggunalan uji Kelmogonoy Smimov dan
Shapire Wild:

diatss,  dengen  mesppunakan  taeaf

1. Buatlah uji normalitas mlai UN siswa di kota Batam
dan Tanjungpinang
Buatlah uji normalitas milai UN siswa kab. Bintan

[

dan Karimun
3. Buatlah uji normalitas nilai UN siswa di kabupaten
Lingga dan Anambas.
4. Buatlah uji normalitas nilai UN siswa di kab Natuna
Gambar 7. Contoh tahapan kegiatan mandiri untuk
pemantapan tujuan pembelajaran
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b. Tahap pengembangan (develop)

Sesuai dengan rencana  penelitian
pengembangan buku ajar, langkah selanjutnya
adalah masuk pada tahap pengembangan atau
develop. Pada tahap ini yang dilakukan adalah
validasi dari ahli dan uji coba kepada peserta didik
untuk melihat praktikalitas dari buku ajar berbasis
inkuiri ini sebagai media atau bahan ajar untuk
mata kuliah statistika pendidikan. Dari hasil
validasi ahli didapat bahwa buku ajar valid untuk
digunakan sebagai bahan ajar untuk mata kuliah
Statistika Pendidikan. Setelah dinyatakan valid
oleh pakar media maka selanjutnya dilakukan uji
praktikalitas dan analisis uji praktikalitas.

Uji praktikalitas dilakukan dengan
menyebarkan angket praktikalitas setelah uji coba
dilakukan. Angket yang telah disebarkan melalui
Google Form dan telah diisi oleh 34 orang
mahasiswa selanjutnya dianalisis. Adapun hasil
analisis dari penelitian ini yaitu:

- Aspek Sikap

Ditinjau dari aspek sikap terlihat
mahasiswa menyukai mata kuliah Statistika. Hal
ini dapat dilihar dari respon mahasiswa yang
menyatakan bahwa 88,2% dari 34 mahasiswa
menyatakan tidak bosan belajar Statistika. Seperti
yang terlihat pada Gambar 8. Selain itu dari
pernyataan yang lain juga terlihat untuk keaktifan
mahasiswa dalam pembelajaran menggunakan
buku ajar terlihat bahwa 70,6% mahasiswa
menjadi lebih aktif. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 9 dibawah.

Wenunat says pelsjaran Statiika sangat memboaankan

o jrssnar

Gambar 8. Diagram respon sikap mahasiswa
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Balajar renggunakan buku ajar riembust ssva lebibk aktif

il pmshan

Gambar 9. Diagram respon keaktifan mahasiswa

Berdasarkan hasil data di atas dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa yang belajar
menggunakan Buku Ajar pada pembelajaran akan
lebih aktif dan tidak membuat mahasiswa bosan
meskipun pembelajaran dilakukan pada masa
covid’19. Hal ini juga sejalan dengan Ramadhona
(2018) yang menyatakan bahwa LKM atau bahan
ajar berbasis inkuiri sangat praktis digunakan
dalam pembelajaran.

- Aspek Pengetahuan

Ditinjau dari segi pemahaman mahasiswa
terhadap konsep yang disajikan pada Buku Ajar,
terlihat bahwa mahasiswa mengerti atas konsep
yang dipelajari seperti yang terdapat pada hasil uji
praktikalitas seperti Gambar 10, Gambar 11, dan
Gambar 12 dibawah.

Penggunaan buku ajar mambuat saya mengert dangan onsap materi yang dipelajar

34 i wali

Gambar 10. Diagram respon 1 untuk aspek
pengetahuan

Materi yang ads di buku sjar bisa dipahami dengan mudah

14 jwantar

Gambar 11. Diagram respon 2 untuk aspek
pengetahuan
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Saya mengerti bekajar dengan menggunakan bubu ajsr

34 jewaben

Gambar 12. Diagram respon 3 untuk aspek
pengetahuan

Dari hasil uji praktikalitas pada aspek
pengetahuan diatas terlihat 85,3% mahasiswa
setuju jika Buku Ajar membuat mereka mengerti
dengan konsep yang dipelajari. Lalu 67,6%
mahasiswa setuju jika materi yang ada di Buku
Ajar bias dipahami dengan mudah dan
selanjutnya 67,6% mahasiswa mengerti belajar
dengan menggunakan buku ajar. Hal ini karena
konsep pada Buku Ajar berbasis inkuiri disajikan
melalui penemuan terbimbing atau inkuiri. Hal ini
sejalan dengan yang disampaikan Rahmi (2019)
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing peserta didik memperoleh
pengetahuan bukan langsung dari guru tetapi
peserta didik membangun sendiri pengetahuan
yang akan dicarinya. Hal inilah yang membuat
peserta didik memahami konsep yang sedang
dipelajari.

- Aspek Kemandirian

Penggunaan Buku Ajar pada saat
pembelajaran terutama pembelajaran daring di
masa covid’19 memberikan banyak manfaat, atau
sangat membantu proses pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan hasil yang diperoleh seperti pada
hasil uji praktikalitas yaitu 82,4% mahasiswa
setuju jika LKM dapat membantu proses
pembelajaran (Gambar 13).

Selain Buku Ajar membantu proses
pembelajaran, Buku Ajar juga membuat
mahasiswa mandiri. Seperti yang terlihat pada uji
praktikalitas pada Gambar 14 di bawah, dimana
65,6% mahasiswa dapat belajar secara mandiri
dengan menggunakan buku ajar. Jadi mahasiswa
tidak perlu menunggu penjelasan dari dosen tetapi

berusaha sendiri menemukan konsep dengan
bantuan pertanyaan yang ada pada Buku ajar.

Penggunaan buku ajar memibantu proses pembelajaran

i (ymphan

Gambar 13. Diagram respon 1 untuk aspek
kemandirian

Selain Buku Ajar membantu proses
pembelajaran, Buku Ajar juga membuat
mahasiswa mandiri. Seperti yang terlihat pada uji
praktikalitas pada Gambar 14 di bawah, dimana
65,6% mahasiswa dapat belajar secara mandiri
dengan menggunakan buku ajar. Jadi mahasiswa
tidak perlu menunggu penjelasan dari dosen tetapi
berusaha sendiri menemukan konsep dengan
bantuan pertanyaan yang ada pada Buku ajar.

Saya dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan bulu ajar

2 awaban

Gambar 14. Diagram respon 2 untuk aspek
kemandirian

Dengan memanfaatkan buku ajar juga
membantu siswa dalam mengulang materi yang
telah diberikan. Ini sesuai dengan hasil uji
praktikalitas pada Gambar 15 bahwa 91,2%
mahasiswa setuju jika penyajian materi pada buku
ajar lebih praktis dan dapat dipelajari secara
berulang. Hasil-hasil uji praktikalitas di atas juga
didukung oleh hasil penelitian Kurniawati (2019)
bahwa LKM vyang dikembangkan dapat
memberikan dampak yang positif terhadap
kemandiran belajar mahasiswa.
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Pgrreajan mdten peda Buky ajar lebik praklis dan dagal siya palajen secars banikarg

Gambar 15. Diagram respon 3 untuk aspek
kemandirian

Dengan penggunaan buku ajar berbasis
inkuiri ini juga maka proses pembelajaran
terbantu sehingga waktu perkuliahan pun terasa
efektif. Hal ini sesuai dengan respon mahasiswa
pada Gambar 16 di bawah bahwa dengan ada nya
Buku Ajar maka waktu perkuliahan lebih efektif
dimana hasil angket menyatakan 88,2%
mahasiswa setuju dan hanya 8,8% mahasiswa
yang tidak setuju jika waktu perkuliahan lebih
efektif dengan adanya buku ajar.

Hakiu perhulishan lebih efektif dengan adanya buku ajar

aweaka

Gambar 16. Diagram respon 4 untuk aspek
kemandirian

IV. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses pengembangan buku ajar berbasis
inkuiri yang valid dan praktis dilakukan dengan
menerapkan tiga langkah tahap pengembangan
yaitu:  pendefinisian  (define), perancangan
(design), dan pengembangan (develop). Pada
tahap define dilakukan analisis RPS mata kuliah
Statistika Pendidikan, pada tahap design yaitu
merancang struktur atau komponen dari buku ajar,
dan pada tahap develop draft buku ajar divalidasi
oleh ahli, setelah dinyatakan valid oleh ahli maka
dilakukan uji coba terbatas untuk melihat
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kepraktisan buku ajar yang telah dirancang.

2. Buku Ajar berbasis inkuiri yang
dikembangkan untuk mata kuliah Statistika
Pendidikan dinyatakan valid oleh ahli dari segi
didaktik, isi, bahasa, dan keterbacaan serta Buku
Ajar berbasis Inkuiri yang dikembangkan praktis
dari segi sikap, pengetahuan, dan kemandirian.
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